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MOTTO 

“Seberat apapun langkah yang kamu tempuh sekarang, percayalah didepan sana 

akan ada hal baik yang menanti.” 

(Diea Mila Agustin) 
 
 

 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya.” 

(Q.S Al Baqarah : 286) 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. 
Populasi dalam penelitian ini mencakup sebanyak 722 siswa dengan sampel 
berjumlah 257 siswa yang ditentukan melalui penggunaan rumus Slovin. Teknik 
pengambilan sampel yang diterapkan adalah Simple Random Sampling. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala fleksibilitas psikologis dan skala 
resiliensi akademik. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi Pearson 
Product Moment. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat fleksibilitas psikologis 
berada pada kategori sedang dengan frekuensi sebesar 108 siswa, sementara tingkat 
resiliensi akademik juga berada dalam kategori sedang dengan frekuensi sebesar 
116. Temuan dari analisis data memperlihatkan bahwa koefisien korelasi yang 
diperoleh (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) rxy = 0,693 dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,122 yang artinya 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,693 > 0,122), maka dapat disimpulkan terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara fleksibilitas psikologis dan resiliensi akademik. Artinya, 
semakin tinggi fleksibilitas psikologis yang dimiliki oleh siswa, maka semakin 
tinggi pula tingkat resiliensi akademiknya. Berdasarkan temuan dan pembahasan 
yang telah dipaparkan, fleksibilitas psikologis memungkinkan siswa untuk dapat 
menghadapi tekanan akademik tanpa berusaha menghindarinya. Dengan 
kemampuan beradaptasi terhadap berbagai persoalan akademik tanpa memberikan 
respon negatif secara berlebihan, sehingga berpeluang membangun resiliensik 
ademik yang lebih tinggi. 

Kata Kunci: Fleksibilitas Psikologis, Resiliensi Akademik, Siswa. 



 

 
ABSTRACT 

 
This study uses a quantitative approach with a correlational method. The 
population in this study includes 722 students with a sample of 257 students 
determined using the Slovin formula. The sampling technique applied is Simple 
Random Sampling. The instruments used in this study are psychological flexibility 
scales and academic resilience scales. The data analysis technique used was 
Pearson Product Moment correlation. The results of the analysis showed that the 
level of psychological flexibility was in the moderate category with a percentage of 
42% (108 students), while the level of academic resilience was also in the moderate 
category with a percentage of 45% (116 students). The findings from the data 
analysis show that the correlation coefficient obtained (r_calculated) rxy = 0.693 
with a r_table value of 0.122, which means r_(calculated) > r_table (0.693 > 
0.122), so it can be concluded that there is a significant positive relationship 
between psychological flexibility and academic resilience. This means that the 
higher the psychological flexibility possessed by students, the higher their level of 
academic resilience. Based on the findings and discussion presented, psychological 
flexibility enables students to cope with academic pressure without attempting to 
avoid it. With the ability to adapt to various academic challenges without 
overreacting negatively, they have the opportunity to build higher academic 
resilience. 

Keywords: Psychological Flexibility, Academic Resilience, Student. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 
 

Pendidikan merupakan tindakan yang dilakukan secara sadar dan 

sistematis dalam membangun suasana pembelajaran yang kondusif serta 

aktivitas belajar yang memungkinkan siswa secara konsisten meningkatkan 

potensinya untuk membentuk ketangguhan spiritual berdasarkan nilai-nilai 

keagamaan, pengendalikan diri, karakter yang baik, kecerdasan, ahklak mulia, 

serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, 

dan negara (Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, 2003). Pada konteks pendidikan formal, sekolah menjadi 

salah satu lembaga utama yang berperan dalam membentuk karakter dan 

kompetensi siswa. Sehingga, siswa mampu menjalani tantangan kehidupan 

dengan lebih baik. 

Dalam lingkungan sekolah, siswa menghadapi berbagai tantangan yang 

dapat mempengaruhi pencapaian akademik dan kesejahteraan psikologisnya. 

Tuntutan akademik yang tinggi, tekanan dari lingkungan sosial, serta kesulitan 

dalam mengelola waktu dan emosi merupakan beberapa faktor yang dapat 

memicu stres pada siswa. Keadaan menekan ini menimbulkan dampak negatif 

yang berkontribusi pada penurunan motivasi belajar, kecenderungan 

prokrastinasi, serta perilaku membolos. Selain itu, padatnya jadwal kegiatan 

dan ketatnya peraturan sekolah dapat menyebabkan rasa jenuh, sehingga siswa 

beresiko mengalami stres dan berpotensi melanggar peraturan di sekolah 

(Nadhifah & Wahyuni, 2020). 

Ketika menghadapi berbagai tantangan, tuntutan, dan tekanan yang 

muncul dalam lingkungan sekolah, siswa perlu memiliki ketahanan yang kuat 

untuk tetap teguh pada situasi sulit serta berkomitmen menyelesaikannya 

dengan baik. Dalam istilah psikologi, ketahanan ini dikenal sebagai resiliensi 

(Sari & Indrawati, 2016). Pada konteks akademik, resiliensi disebut sebagai 
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resiliensi akademik, yang merujuk pada kondisi internal seorang siswa yang 

memungkinkannya mengatasi masalah dan kesulitan dalam situasi akademik 

yang tidak menyenangkan atau penuh tekanan. Resiliensi akademik juga 

didefinisikan sebagai suatu proses yang bersifat dinamis, mencerminkan 

ketahanan siswa dalam menghadapi tantangan, mengatasi pengalaman negatif 

serta bangkit dari tekanan atau hambatan yang signifikan dalam kegiatan 

belajar (Nashori & Saputro, 2021). Resiliensi akademik ini dapat ditunjukkan 

melalui respon kognitif, afektif, dan perilaku (Cassidy, 2016). 

Penting bagi siswa `untuk memiliki resiliensi akademik yang tinggi 

dalam menghadapi segala persoalan di lingkungan sekolah. Sebab individu 

yang resilien mampu secara efektif menghadapi empat keadaan, yaitu 

kejatuhan (setback), tantangan (challenge), kesulitan (adversity), dan tekanan 

(pressure) dalam bidang akademik (Nashori & Saputro, 2021). Siswa dengan 

tingkat resiliensi yang tinggi cenderung menghadapi tantangan dengan sikap 

optimis dan berpikir positif. Mereka menunjukan sikap perkerja keras, pantang 

menyerah serta berfokus pada proses dan tujuan. Selain itu, mereka juga gigih 

ketika menghadapi kesulitan, mampu merefleksikan kelebihan dan kekurangan 

diri, mencari bantuan secara adaptif dan berkemampuan untuk merespon suatu 

keadaan sulit dengan emosi yang positif. Begitupun sebaliknya, siswa yang 

memiliki resiliensi yang rendah cenderung menunjukan sikap negatif seperti 

merasa takut, khawatir dan menghindar dari kesulitan, karena hal itu akan 

mengancam eksistensi dirinya (Tumanggor dkk dalam Hasibuan dkk., 2024). 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Irawan, dkk (2022) 

menunjukan bahwa resiliensi akademik siswa dengan persentase 12,59% 

berkategori rendah, 70,37% berkategori sedang, dan 17,04% berkategori 

tinggi. Oleh karena itu diperlukan peran aktif guru BK dalam upaya 

meningkatkan resiliensi akademik siswa melaui upaya preventif, kuratif, dan 

upaya promotif. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 1 Februari 2025 

dengan Bapak Adi Tantowi, selaku guru BK di SMA Muhammadiyah 1 

Palembang,  diperoleh  informasi  mengenai  variasi  sikap  siswa  dalam 
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menghadapi tantangan ataupun kesulitan akademik. Banyak siswa 

menunjukkan kurangnya kepercayaan diri terhadap kemampuannya sendiri. 

Hal ini dapat terlihat dari banyaknya siswa yang memiliki kecenderungan 

melakukan perilaku menyontek. Selain itu ketika menghadapi tuntutan 

akademik yang tinggi seperti tugas yang cukup sulit, terdapat perbedaan respon 

yang diberikan oleh siswa. Beberapa siswa menunjukkan ketekunan dan 

berusaha menyelesaikan tugas dengan optimal, sementara yang lain cenderung 

mudah menyerah. Siswa yang kurang gigih sering kali memilih untuk tidak 

mengumpulkan tugas dengan berbagai alasan sebagai bentuk penghindaran 

terhadap kesulitan yang dihadapi. 

Guru BK juga mengungkapkan jika sebagian siswa belum mampu 

mengendalikan emosi negatifnya, yang pada akhirnya berdampak pada proses 

serta hasil belajar mereka. Kurangnya pengendalian emosi negatif sering kali 

menyebabkan berbagai permasalahan, seperti kesulitan berkonsentrasi saat 

belajar, sikap menjadi lebih murung, hingga keterlibatan konflik dengan teman 

akibat kurangnya kontrol emosi. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan terhadap dua siswa-siswi kelas X, 

ditemukan bahwa salah satu siswi berinisial AY mengalami tekanan akademik 

yang cukup tinggi dari orang tua untuk selalu memperoleh nilai yang baik. 

Tekanan tersebut membuatnya merasa terbebani, namun juga mendorongnya 

untuk tekun dalam menghadapi tuntutan dan masalah akademik. Namun 

demikian, siswi tersebut masih mengalami kesulitan dalam mengendalikan 

emosi negatif ketika menghadapi permasalahan akademik. Jika mendapatkan 

nilai yang rendah, ia sering merasa cemas dan takut yang dimarahi oleh orang 

tuanya. Emosi negatif tersebut, kerap kali mempengaruhi konsentrasi 

belajarnya. 

Sementara itu, siswa berinisial SP menghadapi tantangan yang berbeda 

dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah. Ia merasa belum 

sepenuhnya terbiasa dengan nilai-nilai keagamaan yang kuat di sekolahnya, 

yang berdampak pada kesulitannya dalam memahami mata pelajaran seperti 

Bahasa Arab dan Kemuhammadiyahan. Hal ini tercermin dari pencapaian 
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akademiknya yang rendah dalam kedua mata pelajaran tersebut. Berbeda 

dengan siswi sebelumnya, SP menunjukkan kecenderungan untuk mudah 

menyerah ketika menghadapi tantangan ataupun kesulitan akademik. Ketika 

mengalami kesulitan dalam mata pelajaran Bahasa Arab dan 

Kemuhammadiyahan, ia lebih memilih untuk meminta bantuan teman. Namun, 

alih-alih berusaha memahami materi melalui bimbingan temannya, ia hanya 

menyalin tugas yang diberikan tanpa mencoba menyelesaikannya sendiri. 

Perilaku tersebut mencerminkan perilaku menyontek yang disebabkan 

kurangnya kepercayaan diri terhadap kemampuan diri sendiri. 

Selain itu, SP juga masih mengalami kesulitan dalam mengendalikan 

emosi negatif. Ketika menghadapi situasi yang membuatnya kesal atau marah, 

ia kerap kali gagal mengendalikan emosinya, yang berpotensi memicu konflik 

dengan teman sebaya. Ketidakmampuannya dalam mengelola emosi ini bahkan 

dapat berujung pada perkelahian. 

Individu yang resilien bukan berarti ia tahan banting dan selalu bebas 

dari situasi sulit dalam kehidupannya, melainkan ia tetap merasakan emosi- 

emosi negatif atas situasi sulit tersebut namun memiliki cara yang efektif untuk 

bangkit dan memperbaiki keadaan psikisnya (Hendriani, 2018). Penerimaan 

perasaan atau emosi-emosi negatif yang muncul akibat dari tantangan ataupun 

tuntutan akademik dapat membuat siswa menjadi lebih tenang ketika 

menghadapi keadaan sulit tersebut. Salah satu faktor yang perlindungan 

intrinsik yang berperan penting dalam meningkatkan resiliensi akademik yaitu 

fleksibilitas psikologis (Türk, 2024). 

Fleksibilitas psikologis adalah kemampuan untuk menerima situasi saat 

ini (bahkan situasi yang menantang) tanpa penghindaran dan mematuhi atau 

mengubah perilaku individu untuk mengejar tujuan dan nilai jangka panjang 

sesuai dengan apa yang situasi tersebut mampu berikan (Bond dkk dalam Ye 

dkk., 2022). Sejalan dengan hal tersebut, fleksibiltas psikologis dapat membuat 

siswa menerima emosi negatif tanpa menghindarinya, dengan menjadikan hal 

tersebut sebagai bagian dari pengalaman pribadi. Ketika individu mengalami 

pengalaman negatif sering kali dianggap sebagai sesuatu yang berbahaya, 
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sehingga individu tersebut cenderung mengendalikan, menekan, atau 

menghindari pengalaman tersebut, namun justru pengalaman negatif 

tersebutlah menjadi semakin penting secara psikologis (Hayes dkk., 2006). 

Akibat dari penghindaran yang dilakukan banyak energi mental yang terkuras 

(Lloyd dkk dalam Ye dkk., 2022). Begitupun sebaliknya, fleksibilitas 

psikologis membantu siswa untuk lebih terbuka terhadap situasi tanpa terlalu 

dikekang oleh pola pikir tertentu. Dengan begitu mereka bisa fokus pada saat 

ini, menerima pengalaman negatif tanpa berlebihan, dan mengarahkan energi 

mereka untuk mencapai tujuan dan nilai yang penting (Hayes dkk., 2006). 

Nilai-nilai yang diyakini pada dimensi fleksbilitas psikologis mampu 

mendorong siswa dalam menghadapi tantangan dan kesulitan. Dengan 

memegang nilai-nilai penting yang mendukung tujuan hidup, siswa dapat lebih 

fokus pada apa yang mereka anggap penting dan cara mencapainya, daripada 

hanya mengikuti tekanan dari diri sendiri atau lingkungan sekitar (Ye dkk., 

2022). Nilai-nilai ini membantu siswa memahami apa yang benar-benar 

penting bagi mereka, sehingga memudahkan membuat keputusan yang bijak 

dan bertanggung jawab. 

Siswa yang memiliki fleksibilitas psikologis yang baik adalah siswa 

yang bisa belajar, menyadari dan menerima rasa sakit yang datang akan tetapi 

ia dapat mengambil makna dari rasa sakit tersebut. Fleksibilitas psikologis 

yang lebih besar siap untuk mengubah respons emosional dan fisiologis agar 

selaras dengan persyaratan kondisi lingkungan yang berubah (Tilburg dkk., 

2024). Salimah & Prathama (2022) juga menambahkan bahwa individu yang 

memiliki fleksibilitas psikologi yang baik, akan merespon secara fleksibel 

tantangan kehidupan dan situasi masalah baru. Siswa yang fleksibel dapat 

mengubah tantangan menjadi peluang. Sehingga secara signifikan mengurangi 

tingkat tekanan psikologis secara keseluruhan (Salimah & Prathama, 2022). 

Tidak hanya itu, fleksibilitas psikologis dapat meningkatkan kesejahteraan dan 

kesehatan psikologis remaja yang sedang mengalami berbagai kesulitan. 

Namun apabila fleksibilitas psikologis rendah akan berkaitan dengan penyakit 

dan berbagai gejala psikologis (Tjak dkk., 2015 ; Power dkk., 2009 dalam 
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Puolakanaho dkk., 2023). Hal ini menunjukan bahwa apabila fleksibilitas 

psikologis rendah akan menimbulkan berbagai gejala psikologis, terutama 

yang disebabkan di lingkungan akademik. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nadiyah (2023) menjelaskan 

bahwa hasil penelitiannya mengenai profil fleksibilitas psikologis siswa di 

SMA Negeri 2 Prabumulih sebagian besar termasuk ke dalam kategori sedang 

dengan persentase sebesar 37,4%, diikuti dengan 27,4% kategori rendah, 

22,6% kategori tinggi, 8,1% kategori sangat tinggi, dan 4,4% sangat rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Adi Tantowi, guru BK di 

SMA Muhammadiyah 1 Palembang, diketahui bahwa masih terdapat sejumlah 

siswa yang belum memiliki prinsip yang kuat sebagai pedoman dalam 

mencapai tujuan akademik mereka. Hal ini tercermin dalam berbagai perilaku, 

seperti sering datang terlambat, melakukan prokrastinasi, bahkan tidak 

mengumpulkan tugas sekolah. Selain itu, terdapat perbedaan dalam respons 

terhadap emosi negatif antara siswa dan siswi. Berdasarkan pengalaman guru 

BK dalam proses konseling, ketika menghadapi perasaan sedih, siswa 

cenderung menekan dan menyembunyikan emosinya agar tetap terlihat kuat di 

hadapan orang lain. Sebaliknya, siswi lebih ekspresif dalam mengungkapkan 

kesedihannya, yang sering kali diekspresikan melalui tangisan. 

Perbedaan juga terlihat dalam cara siswa dan siswi mengekspresikan 

kemarahan. Ketika marah, siswi lebih cenderung melampiaskannya melalui 

kata-kata, seperti mengeluh, menyindir, atau berbicara dengan nada tinggi. 

Sementara itu, siswa lebih cenderung menunjukkan kemarahan dalam bentuk 

tindakan fisik, seperti membanting barang atau bahkan terlibat dalam 

perkelahian. Perbedaan ini mencerminkan adanya faktor psikologis dan sosial 

yang mempengaruhi pola ekspresi emosi antara laki-laki dan perempuan dalam 

lingkungan sekolah. 

Hasil studi pendahuluan terhadap dua siswa kelas X menunjukkan 

adanya perbedaan dalam hal prinsip-prinsip. Siswi berinisial AY telah memiliki 

prinsip yang menjadi pedoman dalam bertindak. Namun, ketika menghadapi 

suatu kejadian yang menyakitkan atau tidak mengenakan, ia cenderung 
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berfokus pada aspek negatif tanpa mempertimbangkan sisi positif atau hikmah 

yang dapat diambil. Selain itu, ia sering berlarut dalam emosi negatif yang 

dialaminya. Dalam menyalurkan perasaan sedih, ia lebih memilih menangis, 

bercerita kepada teman yang dipercaya, atau mengungkapkan perasaannya 

melalui unggahan di akun media sosial pribadinya. 

Sementara itu, siswa berinisial SP yang belum memiliki nilai-nilai 

prinsip sebagai pedoman dalam bertindak sehingga cenderung membuat 

keputusan dengan gegabah dalam bertindak. Namun, dalam menghadapi emosi 

negatif, ia tidak terlalu berlarut-larut dan lebih memilih memendam perasaan 

sedih tanpa menunjukkannya kepada orang lain. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Türk (2024) bahwa 

terdapat hubungan yang positif signifikan antara resiliensi akademik dengan 

fleksibilitas psikologis. Fleksibilitas psikologis memungkinkan siswa untuk 

menghadapi tekanan akademik tanpa berusaha menghindarinya. Dengan 

kemampuan beradaptasi terhadap berbagai tantangan akademik tanpa 

memberikan respons negatif yang berlebihan, mereka lebih berpeluang 

membangun ketahanan akademik yang lebih kuat. Selain itu, penelitian ini 

menyoroti bahwa fleksibilitas psikologis berfungsi sebagai faktor perlindungan 

intrinsik yang berperan penting dalam meningkatkan resiliensi akademik. 

Kemampuan ini juga membantu siswa mengembangkan kepercayaan diri 

terhadap kapasitas akademik mereka, yang pada akhirnya semakin 

memperkuat daya tahan mereka dalam menghadapi kesulitan belajar. 

Berdasarkan studi pendahuluan diatas, menunjukan bahwa resiliensi 

akademik dan fleksibilitas psikologis siswa masih tergolong rendah. Sehingga 

berdampak pada proses dan hasil belajar siswa, ditunjukan dengan 

terganggunya konsentrasi belajar, prokrastinasi, perilaku menyontek, datang 

terlambat, bahkan memicu konflik dengan teman sebaya. Selain itu, penelitian 

mengenai hubungan antara resiliensi akademik dan fleksibilitas psikologis 

pada siswa perlu dilakukan untuk memahami bagaimana kedua faktor ini 

berkontribusi dalam membantu siswa menghadapi segala persoalan akademik 

dan mengembangkan potensi mereka secara optimal. Di samping itu, belum 
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ada penelitian yang secara spesifik membahas keterkaitan hubungan antara 

fleksibilitas psikologis dengan resiliensi akademik. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lebih lanjut mengenai "Hubungan Fleksibilitas Psikologis dengan 

Resiliensi Akademik Pada Siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang". 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 
 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat fleksibilitas psikologis pada siswa di SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang? 

2. Bagaimana tingkat resiliensi akademik pada siswa di SMA Muhammadiyah 

1 Palembang? 

3. Bagaimana hubungan antara fleksibilitas psikologis dengan resiliensi 

akademik pada siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 
 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini ialah untuk : 

1. Mengetahui tingkat fleksibilitas psikologis pada siswa di SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang? 

2. Mengetahui tingkat resiliensi akademik pada siswa di SMA Muhammadiyah 

1 Palembang? 

3. Mengetahui hubungan antara fleksibilitas psikologis dengan resiliensi 

akademik pada siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

menambah pengetahuan dan wawasan para pembaca mengenai hubungan 

fleksibilitas psikologis dengan resiliensi akademik pada siswa di SMA. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian teoritis mengenai 

fleksibilitas psikologis yang masih sedikit diteliti pada dunia pendidikan. 

 
1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

sekolah mengenai tingkat fleksibilitas psikologis dan resiliensi 

akademik siswa serta hubungan keduanya. Selain itu, penelitian ini 

juga membuat program-program yang lebih peduli terhadap 

kesejahteraan psikologis siswa. 

2. Bagi Guru BK 

Penelitian ini dapat menjadi sumber data bagi guru BK untuk 

membuat layanan intervensi yang efektif dalam meningkatkan 

fleksibilitas psikologis dan resiliensi akademik siswa. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Hasil yang didapat dalam penelitian ini dapat menjadi rujukan pustaka 

yang berhubungan dengan bimbingan dan konseling. Penelitian ini 

juga diharapkan mampu menjadi sumber kajian, tambahan wawasan, 

serta referensi bagi peneliti lain dalam menganalisis dan meneliti 

masalah yang berkaitan dengan fleksibilitas psikologis dan resiliensi 

akademik. 
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